BAB III
METODE PENELITIAN


a. A. Jenis Penelitian 
	Jenis penelitian ini adalah survey analitik, dikarnakan setiap variable dalam penelitian ini  baik variable independent dan variable dependent akan digunakan secara analisis univariat serta akan diketahui hubungan antara satu variable independent yang satu variabel dependent melalui analisis bivariat.
b. Rancangan penelitian ini berupa penelitian observasional , di mana peneliti hanya melakukan observasi tanpa melakukan intervensi pada variabel yang akan diteliti, dengan pendekatan cross sectional , dimana pengambilan data variabel akibat atau dependent dilakukan lebih dahulu, kemudian baru diukur oleh variabel sebab yang terjadi pada yang lalu. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependet yaitu kejadian anemia pada ibu hamil trimester III yang menjadi variable independent berupa usia ibu dan paritas. Untuk mengetahui hubungan kedua variabel maka dilakukan pengukurannnya secara bersama. Data diperoleh dengan melakukan penelitian secara studi menggunakan Checklist ( Notoathmojo,2010)
c. 
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian
1. Lokasi penelitian 
    Penelitian ini dilakukan di  wilayah kerja UPTD Puskesmas rawat inap kecamatan gisting Kecamatan Gisting

2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 1 - 31 April  tahun 2019

C. Rancangan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan jumlah paritas dan umur kehamilan dengan kejadian anemia ibu hamil. Variabel independent yang diteliti adalah jumlah paritas dan umur kehamilan, sedangkan variabel dependent dalam penelitian ini adalah kejadian anemia ibu hamil ( Notoathmojo,2010).

D. Subjek Penelitian
1. Populasi 
	Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti. (Notoathmojo,2010). Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu hamil  yang mengalami anemia dan tidak anemia berdasarakan diagnose dokter atau bidan puskesmas dan telah tercatat dalam rekam medik atau buku register ibu hamil dalam wilayah kerja UPTD Puskesmas rawat inap kecamatan gisting  Kabupaten Tanggamus, pada tahun 2018 yang berjumlah populasi sebanyak 108 orang ibu hamil trimester III.
2. Sampel
	Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoathmojo,2010). Sample dalam penelitian ini diambil secara total population , yaitu semua populasi dijadikan sample dalam penelitian yaitu semua ibu hamil  yang mengalami anemia dan tidak anemia berdasarakan diagnose dokter atau bidan puskesmas dan telah tercatat dalam rekam medik atau buku register ibu hamil dalam wilayah kerja UPTD Puskesmas rawat inap kecamatan gisting  Kabupaten Tanggamus, pada tahun 2018 yang berjumlah populasi sebanyak 108 orang ibu hamil trimester III. 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
	Teknik pengambilan sampel merupakan metode atau cara yang digunakan peneliti dalam menentukan jumlah sampel yang akan diambil dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu purposive sampling, yaitu didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti sendiri, berdasarkan ciri atau sifat-sifat yang sudah diketahui sebelumnya. Pelaksanaan pengambilan sampel secara purposive ini antara lain:mula–mula peneliti mengidentifikasi semua karakteristik populasi, misalnya dengan mengadakan studi pendahuluan atau dengan mempelajari berbagai hal yang berhubungan dengan populasi. Kemudian peneliti menetapkan berdasarkan pertimbangannya, sebagaian dari anggota populasi menjadi sampel penelitian sehingga teknik pengambilan sampel secara purposive ini berdasarkan pada pertimbangan pribadi peneliti sendiri (Notoathmojo,2010).

E. Variable Penelitian
	Variable mengandung pengertian ukuran atau ciri yang dimiliki oleh angota –angota suatu kelompok yang berbeda dengan yang dimiliki oleh kelompok lain (Notoathmojo,2010).
1. Variabel Penelitian Variabel- variabel yang diteliti pada penelitian ini adalah :
a) Variabel terikat (dependent variable) Variabel ini sering disebut sebagai variabel respon, output, kriteria, konsekuen. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Notoathmojo,2010). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah paritas dan usia dengan kejadian anemia pada ibu hamil.
b) Variabel Bebas (independent variable) Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, input, prediktor dan antecendent. Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab timbulnya atau berubahnya variabel dependen (Notoathmojo,2010). Sedangkan variabel bebas dalam penelitian ini adalah anemia pada ibu hamil trimester III.

F. Defenisi Operasional 
	Definisi operasional variable adalah seperangkat instruksi yang disusun secara lengkap untuk menetapkan variable apa yang akan diukur dan bagaimana cara mengukur variable tersebut. Adapun definisi operasional variable dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.1 : Defenisi Operasional Variable
	Variabel
	Defenisi Operasional
	Alat  Ukur
	Cara ukur
	Hasil Ukur
	Skala ukur

	Dependen
	
	
	
	
	

	Kejadian anemia pada ibu hamil trimester III

	Merupakan ibu hamil yang mengalami anemia berdasarkan dari diagnosa dokter atau bidan dan tercatat dalam rekam medik atau register ibu hamil
	Lembar
cheklist
	Cheklist
	0 = Anemia bila ibu hamil mengalami anemia dengan Kadar hb <11 gr/dl 

1 = Tidak anemia bila ibu hamil tidak mengalami anemia dengan kadar hb >11 gr/dl
(Astriana,2017)
	Ordinal 

	Independent
	
	
	
	
	

	Paritas
	Merupakan jumlah riwayat kehamilan bagi seorang wanita yang melahirkan bayi yang dapat hidup atau mati
	Lembar
checklist
	Cheklist
	0 = beresiko jika  
jumlah riwayat kehamilan ibu > 3 kali

1 = tidak beresiko jika bila jumlah riwayat kehamilan ibu < 3 (Prawiroharjo,2009)
	Ordinal









	Usia
	Merupakan umur ibu hamil sejak dilahirkan sampai dilakukan anamnese  kehamilan saat ini

	Lembar
cheklist 
	Cheklist
	0 = Beresiko, bila umur ibu < 20 tahun atau > 35 tahun

1 = Tidak Beresiko, bila usia ibu antara 20-35 tahun
(Amirrudin,2014)
	Ordinal



(Notoatmodjo, 2010)

G. Pengumpulan Data 
	Menurut (Notoatmodjo,2010), Untuk keperluan analisa data, peneliti memerlukan sejumlah data pendukung yang berasal dari dalam dan luar lapangan. Untuk itu peneliti menggunakan dua macam cara pengumpulan data, yaitu sebagai berikut :
a. Data Primer 
Dikumpulkan oleh bidan yang bertugas di puskesmas dengan melakukan anamnesa berdasarkan keluhan yang dirasakan penderita, serta melakukan pengukuran haemaglobin dalam darah dan tujuannya disesuaikan dengan keperluan pasien ibu hamil. Data dihasil kan dari pemeriksaan hb secara langsung pada ibu hamil trimester III yang berkunjung ANC di UPTD puskesmas rawat inap gisting kecamatan gisting kabupaten tanggamus tahun 2018.
b. Data Sekunder  
    Diperoleh melalui pengumpulan atau pengolahan data yang bersifat studi dokumentasi berupa penelaah terhadap dokumen pribadi, resmi kelembagaan, referansi-referensi yang memiliki relevansi dengan fokus permasalahan penelitian data dihasilkan dari catatan kunjungan pasien ibu hamil di UPTD puskesmas rawat inap gisting kecamatan gisting kabupaten Tanggamus tahun 2018.

H. Pengolahan Data
1. Pengolahan data dalah suatu proses dalam memperoleh data ringkasan  dengan mengunakan cara atau rumus tertentu.
a. Editing
Melakukan penyuntingan data pada variable penelitian , yang tujuannya adalah menghindari kesalahan dalam pengisian, dalam hal ini data yang terkumpul diperiksa kelengkapannya disesuaikan dan memenuhi kriteria disusun urutannya dan dilihat apakah terdapat kesalahan pengisian serta bagaimana konsekuensi kejelasannya
b. Coding
Setelah dilakukan editing selanjutnya penulis memberikan kode tertentu pada tiap- tiap data sehingga mempermudah dalam menganalisis data dan memepercepat proses entry data. Anemia dengan nilai coding 0 = Anemia 1 = Tidak anemia , usia ibu  dengan nilai coding  0 = beresiko 1 = tidak beresiko, paritas ibu dengan nilai coding 0 = beresiko 1 = tidak beresiko.
c. Entry
Setelah diberikan kode, selanjutnya dimasukan kedalam program komputerisasi program
d. Cleaning
Mengecek kembali untuk melihat kemungkinan adanya kesalahan kode, ketidak lengkapan dan sebagainya ( Notoatmodjo, 2010).


I.  Analisa Data 
Menurut (Notoatmodjo, 2010). Data yang diolah baik pengolahan secara manual maupun mengunakan bantuan computer, tidak akan ada maknanya tanpa dianalisis. Analisis penelitian terdiri univariat dan bivariat disajikan bentuk tabel berikut ini. Hasil analisis univariat terdiri distribusi karakteristik ibu hamil yang meliputi usia, jumlah paritas, kejadian anemia pada ibu hamil.

a. Analisa Univariat 
Bertujuan menjelaskan atau mendeskripsikan karateristik setiap variabel penelitian. analisa bertujuan melihat distribusi frekuensi responden berdasarkan kejadian anemia ibu hamil, usia dan paritas. Teknik analisis univariat menggunakan persentase (Notoatmodjo, 2010). 
Dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
P =      F      X 100 
           N 
Keterangan : 
P = Persentase               
F = Total Keadaan Responden                 
N = Total Responden
b. Analisa Bivariat 
Analisis bivariat bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variable dependent dan variable independent. Dalam penelitian ini akan mengetahui hubungan variable usia ibu dan paritas dengan variable kejadian anemia pada ibu hamil. Karena kedua jenis datanya katagorik, maka uji statistic yang digunakan adalah uji chi square, dengan menggunakan derajat kepercayaan 95 % ,berdasarkan rumus :
X2  = ∑ ( 0 – E)2
                 E
Keterangan :
0 = Frekuensi yang diamati
E = Frekuensi yang diharapkan
X = Nilai chi square

Berdasarkan hasil penelitian statistik , dengan memakai derajat kepercayaan 95 % maka dapat dilihat pemaknaan hubungan dua variable, yaitu jika probobilitas p value < 0,05, maka ada hubungan yang bermakna antara variable independent dan variable dependent, sedangkan jika p value > 0,05, maka tidak ada hubungan yang bermakna anatara variable independent dan variable dependent (Notoatmodjo, 2010).




